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ABSTRAK 

 

VIZIA ULFA 2013 (04062).  Pelaksanaan Kegiatan MGMP Penjas Orkes 

SMP N di Kabupaten Padang Pariaman 

 

Berdasarkan penelitian yang peneliti peroleh, pelaksanaan kegiatan 

MGMP ini  memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan 

profesionalisme guru yang terjadi karena perubahan kurikulum pendidikan, 

sehingga perlu adanya pelatihan-pelatihan bagi semua guru agar bisa lebih 

meningkatkan cara mengajar. Pada pelaksanaan ini terjadi banyak kendala seperti 

pendanaaan, lokasi dan dan sarana prasarana yang dimiliki. berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

kegiatan MGMP Penjas di Kabupaten Padang Pariaman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari seluruh peserta MGMP dan 

sumber lain yang dianggap relevan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), studi dokumentasi dan teknis analisis data 

yaitu reduksi, display dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Pada tahap persiapan dalam 

melaksanakan kegiatan MGMP seluruh peserta yang hadir/datang melaksanakan 

kegiatan berdiskusi dalam perancangan pembuatan program yang menganalisis 

perangkat pembelajaran sesuai dengan teknis/kebutuhan PBM. Pada tahap 

pelaksanaan, peserta yang hadir melaksanakan kegiatan sesuai dengan hasil 

perancangan meskipun menghadapi banyak kendala..  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan yang sangat 

penting di samping sektor lainnya yang menjadikan manusia mandiri dan 

berguna bagi lingkungan. Hal ini karena pendidikan akan menentukan 

bagaimana bentuk generasi bangsa Indonesia dimasa yang akan datang. 

seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 bab 1 ayat 

1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah: 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. 

Seiring dengan berputarnya roda waktu pembangunan, maka dalam 

dunia pendidikan, pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan itu sendiri. Untuk mewujudkannya, maka pemerintah selalu 

berupaya melakukan inovasi/pembaharuan dalam dunia pendidikan seperti 

melengkapi sarana dan prasarana, meningkatkan kompetensi guru, dan 

pembaharuan pada kurikulum. 

Salah satu pembaharuan yang terjadi pada kurikulum sekarang adalah 

pergantian Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sudah disosialisasikan di sekolah-

sekolah sebagai upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
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Pembaharuan ini menjadi suatu tantangan untuk meningkatkan 

profesionalismenya sebagai seorang guru. Namun, melihat kenyataan yang 

terjadi pada saat sekarang ini, dengan adanya pembaharuan ini tidak hanya 

menambah pekerjaan guru tetapi juga membuat mereka bingung. Hal ini 

terjadi, karena KBK yang baru saja diterapkan pada tahun 2004 yang lalu 

belum sepenuhnya dipahami dan dijalankan oleh guru, kemudian diganti 

dengan KTSP yang menuntut profesionalitas kemampuan yang dimiliki guru. 

Kurangnya pemahaman guru tentang  KTSP disebabkan oleh kurangnya 

sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah, Sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah, sebagian besar guru masih menerapkan KBK 

(kurikulum lama), namun berlabelkan KTSP (kurikulum baru). Mengingat 

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing guru sangat bervariasi, maka 

akan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat menjadikan guru  paham 

tentang KTSP.  Hal inilah yang menyebabkan tidak optimalnya tujuan 

pembelajaran di sekolah.  

Menghadapi tantangan tersebut, maka diperlukan berbagai inisiatif 

dalam melakukan berbagai terobosan baru dalam pengembangan dan 

peningkatan mutu pendidikan dengan menangani berbagai permasalahan yang 

terjadi dalam dunia pendidikan yang timbul sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai dengan optimal. Salah satu terobosan itu adalah melakukan 

kegiatan  Musyawarah Guru Mata Pelajaran ( MGMP). 

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi dan professionalisme guru. Untuk 
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meningkatkan prestasi belajar siswa dapat ditentukan oleh kemampuan guru. 

Guru yang perofesional adalah guru yang mampu melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik dan diyakini mampu dalam memotivasi peserta 

didik dalam mengembangkan potensinya untuk mencapai standar pendidikan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Menurut UU RI nomor 14 tahun 2005 pasal 20 ayat (b) tentang Guru 

dan Dosen, yang merupakan  tugas dan kewajiban bagi seorang guru adalah: 

“(a) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik serta 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. (b) Merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran”. 

MGMP adalah forum atau wadah kegiatan sebagai tempat melakukan 

pertemuan bagi guru mata pelajaran sejenis. Pengertian musyawarah di sini 

mencerminkan kegiatan “dari, oleh dan untuk guru”. Sedangkan guru mata 

pelajaran yang dimaksud di sini adalah khusus SLTP yang mengasuh dan 

bertanggungjawab mengelola mata pelajaran yang ditetapkan di dalam 

kurikulum. 

Menurut pedoman MGMP (2004:2)  tujuan MGMP adalah: 

“Melaksanakan pengembangan wawasan dan pengetahuan, yang dapat 

dilakukan dengan penguasaan substansi materi pembelajaran, 

penyusunan silabus, penyusunan bahan-bahan pembelajaran, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian 

sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber belajar, dan 

sebagainya”. 

 

Sedangkan menurut rambu-rambu pengembangan kegiatan KKG dan 

MGMP  tujuannya adalah sbb: 
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“Sebagai acuan bagi para pengelola KKG dan MGMP di daerah agar 

dapat menyelenggarakan kegiatan secara mandiri, bermutu dan 

berkelenjutan dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap serta mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif 

bagi guru”. 

 

Dari tujuan dibentuknya MGMP tersebut jelas bahwa secara ideal guru 

sebagai anggota MGMP dituntut aktif dalam kegiatan yang dilaksanakan, hal 

ini terkait dengan peningkatan kemampuan/profesional guru serta adanya 

standar kemampuan yang harus dicapai dalam mengajar oleh guru. Adapun 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam pertemuan MGMP menurut pedoman 

MGMP (2004: 5) antara lain :  

1. Meningkatkan pemahaman guru terhadap kurikulum.  

Kegiatan MGMP dilaksanakan dalam rangka untuk meningkatkan 

pemahaman guru mengenai kurikulum yang dipakai dalam proses 

pembelajaran beserta perangkat yang dibutuhkan dalam mengajar sesuai 

dengan tuntutan kurikulum, sehingga setelah mengikuti kegiatan MGMP 

guru diharapkan dapat membuat perangkat pembelajaran dan dapat 

menjalankan kurikulum yang digunakan dengan benar. 

2. Mengembangkan silabus dan sistem penilaian.  

Guru diharapkan mampu mengembangkan silabus yang sudah ada dan 

diharapkan mampu memilih metode penilaian pembelajaran disesuaikan 

dengan materi, kemampuan siswa, media alat bantu pembelajaran. 

3. Mengembangkan dan merancang bahan ajar. 

Guru dilatih untuk dapat mengembangkan bahan pelajaran pokok sehingga 

guru diharapkan mampu menyusun rancangan bahan pelajaran.  

4. Meningkatkan pemahaman guru tentang pendidikan berbasis luas 

(Broad  based education) dan pendidikan berorientasi kecakapan 

hidup (life skill).  

 Bahwa guru dalam mengajar tidak hanya berfokus terhadap materi yang 

diajarkan tetapi mampu menanamkan keterampilan kepada siswa. 

5. Mengembangkan metode pembelajaran efektif.  

 Guru dalam mengajar harus fokus terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. 
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6. Mengembangkan dan melaksanakan analisis sarana pembelajaran.  

Guru mampu merencanakan sarana pembelajaran yang tepat untuk 

menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.  

7. Mengembangkan dan melaksanakan pembuatan alat pembelajaran 

sederhana. 

Guru dapat membuat alat pembelajaran sesuai dengan materi dan 

kemampuan sekolah guna menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.  

8. Mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran berbasis 

komputer.  

Penerapan sistem komputer terhadap materi yang diajarkan.  

9. Mengembangkan media dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar  

Guru mampu merencanakan dan mengembangkan media apa yang cocok 

untuk digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat mempermudah 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Mengingat betapa pentingnya perancangan kegiatan MGMP bagi 

peningkatan profesionalitas guru, maka dirasa perlu bagi setiap Dinas 

Pendidikan Kota/Kabupaten untuk mendukung dan memfasilitasi 

terlaksananya kegiatan ini. Dinas Pendidikan Kab.Padang Pariaman, telah 

cukup banyak memberikan bantuan baik dana maupun fasilitas terhadap 

terselenggaranya kegiatan MGMP Penjas Orkes di Kab. Padang Pariaman. 

Kegiatan MGMP ini dilaksanakan di SMP 1 2X11 Enam Lingkung 

Sicincin Kab. Padang Pariaman. MGMP ini diadakan setiap seminggu sekali 

yaitu dilaksanakan pada hari Rabu. Menurut penuturan dari salah seorang 

peserta pada kegiatan MGMP Kab. Padang Pariaman bahwa banyak kendala 

yang dihadapi pada tahun-tahun terakhir salah satunya kurangnya dana untuk 

pelaksanaan kegiatan MGMP. Biasanya ada dana blockgrand yang diturunkan 

oleh PMPTK, namun sekarang dana sudah tidak ada. masih adanya guru yang 

tidak mau mengikuti kegiatan MGMP, lokasi tempat pelaksanaan kegiatan 

5 



 

 

 

 

MGMP yang sulit untuk dijangkau, jarak untuk ditempuh peserta yang terlalu 

jauh sehingga membutuhkan waktu lama untuk sampai ditujuan serta kendala 

lain seperti sarana dan prasarana di sekolah yang berbeda-beda. Ada sekolah 

yang memiliki sarana prasarana yang lengkap dan ada yang kurang lengkap, 

seperti penyediaan lapangan untuk setiap jenis olahraga. 

Berdasarkan kenyataan yang ada, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Penjas Orkes SMP N di  Kab. Padang Pariaman”. 

B. Identifikasi  masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas fokus masalah yang terdapat dalam 

pelaksanaan kegiatan MGMP ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan program kegiatan MGMP Penjas Orkes dilaksanakan oleh 

sebagian guru 

2. Kegiatan MGMP Penjas Orkes dilaksanakan hanya karena wajib diikuti 

oleh seluruh peserta. 

3. Hasil program MGMP Penjas Orkes hanya sebagai lambang ikut kegiatan. 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa masalah saja, Agar pembahasan 

dalam penelitian tidak menyimpang dari masalah yang diteliti, maka 

peneliti membatasinya sebagai berikut: 

a. Bagaimana Perancangan Program kerja MGMP Penjas Orkes di 

Kab. Padang Pariaman? 
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b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan MGMP Penjas Orkes di Kab. 

Padang Pariaman? 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan kegiatan MGMP 

Penjas Orkes SMP N di Kab. Padang Pariaman“. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui Perancangan program kerja MGMP  Penjas Orkes di  Kab. 

Padang Pariaman 

2. Mengetahui pelaksanaan Kegiatan MGMP Penjas Orkes di Kab. Padang 

Pariaman 

E. Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara 

lain: 

1. Bagi dinas pendidikan dan pengurus MGMP SMP N Kab. Padang 

Pariaman sebagai saran/masukan untuk meningkatkan kualitas MGMP 

yang pada akhirnya meningkatnya mutu pendidikan. 

2. Sebagai wadah komunikasi, pembinaan, dan peningkatan profesi guru 

serta menambah wawasan dan pengetahuan peserta MGMP dalam 

pelaksanaan pembelajaran disekolah 

3. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan tentang cara belajar 

yang baik dan menarik. 
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